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ABSTRAK 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan strategi fundraising (penggalangan 
dana) dan mengevaluasi bagaimana LAZISMU menerapkan pola pemanfaatan zakat secara produktif 
serta bagaimana model ini diimplementasikan dalam proses pemberdayaan dana zakat, infaq, wakaf 
dan  dana kedermawanan. Masih belum dapat dipastikan apakah penerimaan zakat produktif dari 
LAZISMU berdampak pada peningkatan pendapatan para penerima atau mengakibatkan perubahan 
dalam aspek ekonomi, etika bisnis, serta kemampuan mereka dalam membayar zakat, infaq, wakaf dan 
sedekah . LAZISMU memanfaatkan zakat secara efektif melalui program ekonomi untuk mendorong 
donatur-donatur yang sudah ada dan donatur baru dalam keterlibatan untuk mengurangi kemiskinan. 
Data yang diperoleh dalam pengabdian masyarakat ini diinterpretasikan melalui penyuluhan kepada 
team relawan dengan memberikan materi strategi fundraising dan analisis deskriptif, yaitu sebuah 
pendekatan kualitatif, dengan melalui wawancara informan yang memahami strategi dan pelaksana di 
lapangan untuk fundraising. Pengabdian masyarakat dilakukuan dengan mitra Lembaga Lazismu 
Pengurus Daerah Muhammadiyah Gresik,  melibatkan staf penggalangan dana sebanyak 34 relawan 
dan juga melibatkan 2 informan sebagai narasumber untuk penelitian yang diambil berdasarkan atas 
pemahaman pekerjaan dan berpengalaman dalam tata kelola penggalangan dana.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program dan strategi yang dilakukan masih tradisional, dan bersifat rutinitas 
belum sepenuhnya efektif, sehingga perlu inovasi strategi yang lebih memberikan suatu benefit buat 
donatur, seperti halnya memberikan bantuan sosial dibidang pendidikan, memberikan pengajaran 
pada keluarga, bidang sosial memberikan waktu untuk belajar mengaji, memberikan fasilitas 
ambulance bila diperlukan  mustahik dan mengajak donatur terlibat dalam pendistribusian dana ke 
mustahik. LAZISMU tidak hanya mengoptimalkan peran majelis, lembaga, dan organisasi otonom 
(Ortom) Muhammadiyah dalam pendayagunaan zakat, tetapi juga memberikan bantuan secara 
mandiri. Metode ini dimaksudkan untuk menjangkau lebih banyak penerima manfaat dan menciptakan 
program yang lebih beragam, sehingga fundraising lazismu secara etika tidak hanya berharap dari 
muzakki akan tetap bisa memberikan bantuan dan manfaat bagi mustahik 
Kata Kunci : Penyuluhan, Motivasi, Fundraising, Lazismu 

 
PENDAHULUAN 

Secara umum, zakat dipahami sebagai bentuk ibadah yang dapat disalurkan 
langsung kepada mustahik tanpa memerlukan perantara. Cara ini memberikan 
kepuasan tersendiri bagi muzakki. Sebaliknya, penyaluran melalui lembaga 
seringkali menimbulkan kekhawatiran karena muzakki tidak dapat memantau 
proses distribusinya, sehingga muncul keraguan akan potensi penyalahgunaan 
zakat. Pola manajemen tradisional atau konvensional seperti ini justru dianggap 
sebagai salah satu penyebab lemahnya kepercayaan masyarakat. 

(Fathaniyah & Makhrus, 2022); (Budianto et al., 2023); (Anjelina et al., 2020) 
menyampaikan kalau saat ini, jumlah organisasi yang bertanggung jawab atas zakat 
di Indonesia terus meningkat, namun, potensi zakat akan sulit dicapai jika umat 

mailto:djoko_soelistya@umg.ac.id
mailto:nur.eskariani@gmail.com
mailto:minalabidin.almansur@gmail.com
mailto:minalabidin.almansur@gmail.com
mailto:djoko_soelistya@umg.ac.id


Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis Digital (JPMEBD)  
Volume 2, No 1 – Maret 2025 
e-ISSN : 3046-8329 

Hal. 19 
 

Islam tidak memanfaatkan lembaga-lembaga tersebut. Meskipun memberikan zakat 
secara mandiri tidak sepenuhnya salah, efeknya lebih sering jangka pendek. Jika 
zakat dikelola oleh organisasi atau lembaga yang memiliki sistem yang baik, efeknya 
akan lebih luas dan merata. Ini disebabkan oleh fakta bahwa pengelolaannya 
dilakukan melalui program sosial ekonomi yang direncanakan, sistematis, dan 
berkelanjutan.  

Setiap negara di dunia, termasuk Indonesia, menghadapi masalah kemiskinan. 
Karena Islam adalah satu-satunya agama samawi yang secara tegas mewajibkan 
pemeluknya untuk membayar zakat, fenomena kemiskinan umat Islam menjadi 
ironi. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa Allah memiliki segala sesuatu yang 
dimiliki manusia (Santoso, 2022); (Hamzah & Kurniawan, 2020) 

LAZISMU adalah lembaga zakat berskala nasional yang berkomitmen untuk 
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan dana zakat, infak, wakaf, dan dana 
kedermawanan lainnya secara efektif. Dana ini berasal dari individu, organisasi, 
perusahaan, maupun lembaga lainnya, dan dimaksudkan untuk mendukung program 
yang menguntungkan masyarakat. Zakat dianjurkan oleh agama untuk menciptakan 
keadilan sosial dan keseimbangan ekonomi dengan tujuan menciptakan 
kesejahteraan yang sama bagi semua orang (Santoso, 2022); (Amalia & Widiastuti, 
2020) 

Berdasarkan SURAT KEPUTUSAN (SK) Badan Pengurus LAZISMU Wilayah 
Jawa Timur, nomor : 030 / KEP / II.17 / D / 2017, tanggal : 30 Muharram 1439 H / 
20 Oktober 2017 M. Pada tahun 2010 Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten 
Gresik membentuk LAZIS Muhammadiyah yang bergerak di wilayah Kabupaten 
Gresik melalui SK No. 89/2010 Tanggal 24 Juli 2010, dalam penggalangan dan 
(fundraising) melalui team yang dibebankan oleh Cabang Lazismu Gresik, masih 
belum optimal dengan metode tradisional atau konvensional datang ke donatur atau 
muzakki untuk mengambil sumbangan atau sedekah, sehingga kurang maksimal dari 
target yang diberikan terlihat masih belum tercapai seperti dalam tabel dan grafik 
dibawah ini. Pada tahun 20218-2023 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Lazismu PDM Gresik 

Grafik 1. Data kinerja Tahun 2018 
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Sumber : Lazismu PDM Gresik 

Tabel 1. Data Kinerja Tahun 2018 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Sumber : Administrasi Lazismu PDM Gresik 
 

Tabel 2. Data Kinerja Tahun 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
           Sumber : Administrasi Lazismu PDM Gresik 
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Tabel 2. Data Kinerja Tahun 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Sumber : Administrasi Lazismu PDM Gresik 

 
Tabel 3. Data Kinerja Tahun 2021 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Sumber : Administrasi Lazismu PDM Gresik 

Tabel 4. Data Kinerja Tahun 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber : Administrasi Lazismu PDM Gresik 
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Adapun untuk penurunan kinerja team sukarelawan yang kurang optimal 

terlihat dalam tugas job desk yang diberikan kurang sesuai dengan nilai kinerjanya, 
Dan tenaga sukarelawan dalam melakukan tugas yang diberikan juga masih kurang 
optimal, terlihat dalam tugas pekerjaan yang diberikan melalui tugas job 
pekerjaannya masih banyak yang belum terpenuhi, target kinerja yang diminta 
diatas 80% ternyata dilapangan masih belum tercapai sekitar 74%. Pentingnya 
kinerja dalam peningkatan target yang diharapkan dalam setiap aktivitas yang 
dilakukan  (Jannah, 2020); (Sukarno, 2025); (Azizi & Ivantri, 2021) 

Dalam pengabdian masyarakat ini juga dilakukan penelitian dan mempunyai 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu ada kelemahan yang dimiliki dari 
team penggalangan dan kurang optimal karena belum menyentuh inovasi dan rasa 
pendekatan sosial yang langsung kepada donatur atau muzakki, sehingga perlu 
adanya motivasi yang diberikan kepada team, berbeda seperti yang disampaikan 
(Rafiqi & Faizah, 2021); (Safitri, 2023) bahwa dengan metode tradisional sudah 
cukup dalam penggalangan dana, padahal dalam penggalangan dana nantinya 
diharapkan semakin bertambah untuk bisa semakin meningkat dalam penyaluran 
untuk memenuhi program-program yang menyentuh kemiskinan dari para 
mustahik, sehingga dalam penelitian ini yang membedakan adalah akan dilakukan 
pendekatan sosial esteem yang menyentuh langsung pada donatur atau muzakki 

 
 

Pengertian Zakat 
(Apriliyani & Malik, 2021); (Cahyani & Nasrulloh, 2023) menyampaikan bahwa 

teori Zakat berasal dari kata "zakat" berasal dari kata Arab, yang berarti "berkah, 
tumbuh, bersih, dan baik." Arti dasar zakat adalah suci, berkembang, berkah, dan 
terpuji. Seluruh makna zakat disebutkan dalam Al-Qur'an dan Hadis. Dalam istilah 
fikih, zakat didefinisikan sebagai sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah 
SWT untuk diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya. 

Faktor yang mendasari Lazismu salah satunya yaitu bahwa Zakat memainkan 
peran penting dalam mewujudkan keadilan sosial, pembangunan manusia, dan 
pengentasan kemiskinan. Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar 
di dunia, memiliki potensi besar untuk zakat, infak, dan wakaf. Namun, potensi ini 
belum dikelola dan dimanfaatkan dengan baik, sehingga dampaknya terhadap 
penyelesaian masalah sosial belum signifikan. Dan juga adanya faktor di Indonesia, 
masih adanya kemiskinan, tingkat pendidikan yang rendah, dan indeks pembangunan 
manusia yang rendah masih ada. Kondisi ini tidak hanya merupakan hasil tetapi juga 
merupakan sumber dari sistem keadilan sosial yang lemah di masyarakat (Al Ghofiqi, 
2018); (Hanivan, 2024); (Nisak, 2022) 

Relawan zakat memiliki peran dan tugas sosial yang penting. Mereka 
bertanggung jawab atas pengelolaan zakat, yang mencakup pendataan orang yang 
wajib membayar zakat, jenis zakat yang harus dibayar, penentuan jumlah zakat yang 
harus dibayar, dan pengenalan mustahik (Nugraha & Zen, 2020); (Anjelina et al., 
2020); (Anis, 2020) 
 
Pengertian Pemberdayaan  

Teori Pemberdayaan adalah istilah "empowerment" atau "pemberdayaan" berasal 
dari kata "power", yang berarti "kekuasaan" atau "keberdayaan." Oleh karena itu, ide 
dasar dari pemberdayaan terkait erat dengan ide kekuasaan. Kemampuan seseorang 
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untuk memaksa orang lain untuk melakukan sesuatu yang mereka inginkan biasanya 
dikaitkan dengan kekuasaan. Kekuasaan ini berasal dari hubungan antar manusia, 
sehingga sifatnya dapat berubah sesuai dengan dinamika relasi. (Apriliyani & Malik, 
2021); (Sah, 2022); (Lubis, 2022) 

Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dapat diukur melalui tingkat efektivitas pemberdayaan dana (Kalbarini, 2022); 
(Fadilah, 2021); (Hidayah, 2023) 
 
Pengertian Fundraising 

Fundraising, juga dikenal sebagai penggalangan dana, adalah upaya untuk 
mengumpulkan atau menggalang dana melalui zakat, infak, sedekah, dan sumber dana 
lainnya dari individu, kelompok, organisasi, dan perusahaan. Dana yang dikumpulkan 
ini kemudian disalurkan dan digunakan untuk membantu para mustahik (El 
Ashfahany et al., 2023); (Haryani et al., 2023). Oleh karena itu fundraising sangat 
diperlukan strategi yang manusiawi dalam pendekatan ke donatur atau muzakki, 
supaya niat baik dan benefit muzakki bisa dirasakan. 

Fundraising adalah lebih dari sekadar mengumpulkan dana; itu juga merupakan 
cara bagi masyarakat untuk berpartisipasi dan peduli pada suatu organisasi atau 
lembaga. Partisipasi ini dapat berupa dana, berbagai barang, atau fasilitas yang dapat 
digunakan untuk mendukung kebutuhan dan tujuan lembaga tersebut. Dan dalam hal 
penggalangan dana, strategi adalah upaya penggalangan dana yang bertahap atau 
terus meningkat dan berkesinambungan, yang dilakukan dengan mempertimbangkan 
kebutuhan para mustahik. (Ramadhan et al., 2021); (Fuadi & Rodiah, 2023); (Yusuf, 
2024) 

 
METODE KEGIATAN   

Pengabdian masyarakat ini selain dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
yaitu melakukan proses wawancara dan observasi dalam kegiatan lapangan juga 
melakukan penyuluhan dengan memberikan materi peningkatan strategi optimalisasi 
kinerja serta pemberian motivasi bagi team relawan. Pengabdian masyarakat dan 
penyuluhan deskriptif kualitatif yang dilakukan berfokus pada analisis kerja dan 
aktivitas pekerjaan yang dibebankan pada team penggalangan dana (fundraising) , juga 
dikenal sebagai analisis pekerjaan dan aktivitas kegiatan. Tujuan pengabdian 
masyarakat dan penelitian ini adalah untuk melihat kinerja team relawan dalam 
melakukan tugasnya sebagai relawan dan meneliti secara menyeluruh pekerjaan dan 
aktivitas LAZISMU di Pengurus Daerah Muhammadiyah Kabupaten Gresik. Diharapkan 
pengabdian masyarakat ini akan memberikan saran yang bermanfaat bagi lembaga saat 
mereka membuat rencana untuk mengumpulkan dana ZIS. 

Pengabdian masyarakat ini melibatkan staf penggalangan dana sebanyak 34 
relawan dan juga melibatkan 2 informan sebagai narasumber untuk penelitian yang 
diambil berdasarkan atas pemahaman pekerjaan dan berpengalaman dalam tata 
kelola penggalangan dana. 

Konsep dalam penyuluhan optimalisasi yang dilakukan menggunakan metode 
kualitatif untuk menggali permasalahan dan memberikan solusi berdasarkan teori dan 
pengalaman empiris yang sudah dilakukan dari para relawan pekerja sosial yang 
digambarkan dalam gambar konsep Pengabdian Masyarakat sebagai berikut: 

 
 
 



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis Digital (JPMEBD)  
Volume 2, No 1 – Maret 2025 
e-ISSN : 3046-8329 

Hal. 24 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1.  Konsep Pengabdian Masyarakat  
 
Dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan, perlu adanya kolektivitas 

permasalahan yang terjadi di Mitra yaitu Lembaga Lazismu Pengurus daerah 
Muhammadiyah, bisa dilakukan melalui FGD bersama lembaga lazismu, dan setelah 
mendapatkan informasi permasalahan, perlu dilihat langkah solusinya berdasarkan 
rencana dan tindak lanjut dasar dibentuknya lazismu khususnya di Pengurus Daerah 
Muhammadiyah. Pengabadian masyarakat ini juga perlu dilihat sebagai pertimbangan 
dari hasul empiris pengabdian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga 
nantinya akan terlihat gap permasalahan yang terjadi dan dugaan terjadinya maslaha 
di lembaga lazismu. 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan setelah mendapatkan dugaan adanaya 
permalahan dan rencana solusinya sehingga pengabdian masyarakat ini bisa 
dilakukan seseuai rencana, untuk mendapatkan rekomendasi dan masukan atas 
pemecahan masalah.(Marpaung & Bakti, 2024); (Nikmatuniayah et al., 2022) 

Dalam pelaksanan untuk optimalisasi kenaikan kinerja team relawan dilakukan 
penyuluhan dan pembinaan dengan memberikan materi langkah-langkah strategis 
dalam penggalangan dana dan pemberian motivasi bagaimana pendekatan yang 
efektif kepada donatur atau muzakki melalui pendekatan seperti social esteem terlihat 
dalam gambar model penyuluhan 
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Narasumber  Penyuluhan  Penyampaian materi penyuluhan 

 
Gambar 2.  Model Penyuluhan 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

LAZISMU yang dikelola oleh Pengurus Daerah Muhammadiyah Gresik telah 
melakukan berbagai kegiatan untuk mengumpulkan dana zakat, infak, dan sedekah 
(ZIS). Selain itu, LAZISMU Pengurus Daerah Muhammadiyah Gresik aktif mengajak 
masyarakat dan donatur untuk menyalurkan dana ZIS melalui lembaganya. Untuk 
mempercepat penyaluran, LAZISMU Pengurus Daerah Muhammadiyah Gresik 
mendapatkan solusi seperti dibawah ini; 
a. Untuk membantu pihak terkait mengatasi masalah internal, kegiatan pengabdian 

masyarakat (PKM) dapat menawarkan penyuluhan dan motivasi. Tujuan program 
adalah untuk meningkatkan semangat kerja, membantu dalam penyelesaian 
masalah, dan meningkatkan sinergi dalam organisasi. 

b. Pengabdian Masyarakat (PKM) juga membantu orang belajar tentang pentingnya 
tanggung jawab dan komunikasi dalam melaksanakan tugas fundraising. Melalui 
kegiatan ini, para relawan memperoleh pengetahuan yang dapat meningkatkan 
efektivitas komunikasi dan pendekatan sisial kepada muzakki 

c. Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) berfokus pada motivasi pimpinan cabang 
lembaga lazismu untuk meningkatkan loyalitas dan kinerja. Diharapkan program ini 
mampu meningkatkan komitmen dan rasa tanggung jawab mereka dalam 
menjalankan tugas serta meningkatkan kualitas kinerja penggalangan dana. 

d. Pengabdian Masyarakat (PKM) juga membantu membangun hubungan yang 
harmonis antara pimpinan cabang lembaga lazismu dengan para relawan. Kegiatan 
ini dilakukan dengan tujuan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, 
mendorong kerja sama yang baik, dan mengurangi kemungkinan konflik di tempat 
kerja sosial 
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Tabel 1. Jenis penyulihan dan luaran/Manfaat 

No Penyuluhan Luaran/manfaat 

1 Terhadap para relawan atas 
turunnya motivasi dan kinerja 
relawan 

Menyediakan solusi untuk mendorong dan 
menyuluhkan untuk mengurangi masalah internal, 
terutama dalam berkomunikasi 
Memberikan motivasi mencarikan strategi untuk 
optimalisasi fundraising 

Memahami dan menjelaskan pentingnya rasa 
tanggung jawab sebagai relawan pekerja sosial 
dengan metode sosialesteem 

2 Fundraising secara tradisional Fundraising secara kolektif dengan memberikan 
informasi hasil penggalangan 

3 Belum ada sentuhan sosial atas 
keuntungan donatur atau 
muzakki 

Diberikan sentuhan sosial atau social esteem, 
dengan memberikan bantuan atas kebutuhan 
muzakki, seperti bantuan pendidikan berupa 
pengajaran buat keluarga, pelatihan pengajian, 
memberikan fasilitas fisik transportasi ambulance 
bagi muzakki yang membutuhkan, membantu acara 
pribadi dalam pengajian keluarga seperti doa-doa 
aqiqah 

4 Keterlibatan muzakki dalam 
penyaluran dana belum optimal 
hanya informasi berita bulanan 
berupa buletin majalah 

Muzakki dilibatkan aktif dalam penyaluran dana 
khususnya di lokasi tempat daerah sekitar muzakki, 
dan penjelasan aktif informasi update bulanan selain 
buletin, juga melalui social media 
 

 
Tujuan utama dari pembinaan dan penyuluhan ini adalah untuk memberikan 

motivasi sebagai salah satu komponen yang dapat mendorong penerapan strategi 
komunikasi yang paling efektif untuk memperoleh lebih banyak muzakki atau donatur 
serta meningkatkan nilai donasi. Dalam melakukan kegiatan sosial, motivasi dianggap 
penting karena mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan semangat 
yang tinggi dan lebih baik. Dengan semangat ini, produktivitas kerja dapat meningkat, 
yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja lembaga Lazismu (Liana et al., 
2021); (Aufa & Ismanto, 2022) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Team relawan administrasi berdiskusi  Team relawan lapangan berdiskusi 

Gambar 3.  Proses Penyuluhan dan Tanya Jawab 
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KESIMPULAN  

Hasil dalam pengabdian masyarakat menunjukan bahwa program dan strategi 
yang digunakan belum efektif karena tetap konvensional dan rutin. Oleh karena itu, 
diperlukan ide-ide baru yang akan menguntungkan lebih banyak para donatur. 
Strategi yang diberikan dalam penyuluhan dan pemberian motivasi, perlu diberikan 
pemahaman kepada pengurus lembaga Lazismu Pengurus Daerah Muhammadiya 
Gresik terutama ujung tombaknya kepada para relawan yaitu memberikan masukan 
ide-ide ini dapat mencakup bantuan sosial di bidang pendidikan, kursus keluarga, 
program belajar mengaji, menyediakan ambulans bagi donatur yang membutuhkan, 
dan melibatkan donatur dalam proses pengumpulan dana kedermawanan. 

Dan juga dibutuhkan analisis menyeluruh tentang model implementasi untuk 
pemberdayaan dana zakat, infak, wakaf, dan sedekah. Ini diperlukan untuk 
mengoptimalkan strategi penggalangan dana (penggalangan dana) dan untuk 
mengevaluasi cara LAZISMU menerapkan pola pemanfaatan zakat secara efektif. 
Dalam evaluasi ini, dibahas bagaimana dana tersebut dikelola, digunakan untuk 
program pemberdayaan yang berkelanjutan, dan seberapa besar efeknya terhadap 
kesejahteraan mustahik. Selain itu, penting untuk mengevaluasi sejauh mana 
metode penggalangan dana yang digunakan dapat menarik partisipasi masyarakat 
yang berkelanjutan dan memenuhi ekspektasi penerima manfaat. 

LAZISMU tidak hanya mengoptimalkan fungsi majelis, lembaga, dan organisasi 
otonom Muhammadiyah (Ortom) dalam pendayagunaan zakat, tetapi juga 
membantu secara mandiri. Metode ini dimaksudkan untuk menjangkau lebih banyak 
penerima manfaat dan menciptakan program yang lebih beragam. Dengan demikian, 
penggalangan dana lazismu secara moral tidak hanya mengharapkan bahwa donatur 
tetap dapat membantu dan memberikan keuntungan bagi donatur. 
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